




A. LATAR BELAKANG 
Pada era globalisasi sekarang ini, segala sesuatu berjalan dan 
berkembang dengan pesat. Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi maka dunia 
industri pun berkembang semakin luas, komplek, dan bervariasi. Hal ini 
ditunjukan dengan semakin banyaknya barang yang ditawarkan untuk 
konsumen. Hal ini akan mendorong tumbuhnya perusahaan yang bergerak 
dalam bidang ataupun produk sejenis. Akibat perkembangan tersebut maka 
dapat menyebabkan adanya persaingan yang kompetitif antar perusahaan. 
Kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi pada saat ini sangat 
penting terutama sarana transportasi yang memadai. Hal ini dipicu oleh 
perkembangan zaman yang menuntut manusia untuk dapat bergerak lebih 
mudah dalam mencapai tujuan dalam aktivitas kesehariannya. Kondisi 
transportasi publik yang ada pada saat ini sangat tidak memenuhi kebutuhan 
masyarakat, seperti angkutan kota atau transportasi umum lainnya.  Hal tersebut 
pada akhirnya membuat kenyamanan dan keamanan pengguna transportasi 
umum sangat terganggu dan pada akhirnya membuat masyarakat untuk 
membeli dan menggunakan transportasi pribadi ketimbang menggunaan 
transportasi publik. Transportasi pribadi yang ada di Indonesia secara umum 
terbagi kedalam dua jenis yaitu mobil dan sepeda motor. Dari data Korps Lalu 
Lintas Kepolisian Negara Republik Indonesia bahwa sepeda motor merupakan 





kredit sepeda motor juga menjadi salah satu faktor kenapa transportasi ini 
banyak di jumpai di Indonesia. 
Perkembangan yang semakin pesat dalam sektor industri otomotif 
khususnya sepeda motor, menimbulkan persaingan bisnis yang semakin ketat 
dan terus meningkatnya produksi sepeda motor ini menuntut perusahaan untuk 
lebih ulet dan jeli serta berusaha untuk mencari peluang dan kesempatan yang 
ada, karena faktor yang penting untuk mempertahankan kegiatan usahanya 
secara berkesinambungan adalah pemasaran.  
Secara umum terdapat tiga jenis sepeda motor yang sering dijumpai di 
Indonesia, yaitu sport, underbone, dan skutik, atau secara garis besar 
dikelompokkan menjadi 2 jenis transmisi yaitu manual dan automatic. Sepeda 
motor dengan transmisi manual sudah memasuki Indonesia pada zaman 
penjajahan Belanda tepatnya pada tahun 1983, uniknya yang pertama memiliki 
motor manual tersebut bukanlah warga Belanda melainkan orang Indonesia 
yang bernama John C. Potter, yang sehari-hari bekerja sebagai masinis di pabrik 
gula Oemboel di Probolinggo Jawa Timur. Kemudian pada tahun 1970-an 
adalah sepeda motor manual lebih tepatnya jenis underbone atau bebek mulai 
menguasai pasar Indonesia, dengan bebek merk Honda C70 kemudian diikuti 
dengan Honda Astrea 700 dan 800 serta segala penyempurnaan dari versi 
sebelumnya. Tetapi tidak cuma Honda yang bisa memproduksi motor jenis 
bebek di Indonesia, sang kompetitor Yamaha juga memproduksi sepeda motor 
manual dengan merk Force 1, F1ZR, Yamaha crypton. Suzuki juga ikut 





Shogun R yang cukup diminati masyarakat Indonesia. Sampai dengan tahun 
2000an motor bebek sangat diminati masyarakat Indonesia. Tetapi ketika 
memasuki tahun 2010 ke atas masyarakat Indonesia mulai berganti tipe 
transmisi sepeda motor, yang dulunya meminati motor bebek sekarang berganti 
menjadi meminati sepeda motor dengan transmisi automatic yang dinilai lebih 
mudah dalam hal pengoperasiannya. Padahal sepeda motor dengan jenis 
transmisi automatic muncul di Indonesia sekitar tahun 1990-an dengan Vespa 
Corsa 125 sebagai pelopornya, tetapi sepeda motor automatic mulai diminati 
pada tahun 2000-an dengan merek Kymco, dilanjutkan dengan sepeda motor 
automatic Yamaha dengan merek nuovo pada tahun 2003, kemudian Honda 
Vario pada tahun 2006, sampai dengan sekarang sepeda motor automatic 
dengan berbagai pabrikan terus melakukan inovasi dengan segala 
penyempurnaannya. 
Tabel 1.1 







1 Automatic 4.268.000 4.659.662 
2 Manual 153.000 390.724 
  Jumlah 4.421.000 5.050.386 
Sumber: Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia (AISI) 
Berdasarkan data dari Asosisasi Industri Sepeda motor Indonesia (AISI) 
selama tahun 2016-2017 sepeda motor dengan jenis automatic menguasai pasar 
Indonesia, ini membuktikan bahwa sepeda motor jenis manual sudah mulai 





merupakan suatu masalah yang dihadapi oleh produsen motor manual dan 
apabila permasalahan ini tidak diatasi maka produsen motor manual tidak 
mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan 
keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli produk (Kotler & 
Armstrong, 2012). Menurut Schiffman dan Kanuk (2009), keputusan pembelian 
adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian. 
Kesimpulannya keputusan pembelian adalah proses pemecahan yang 
menggabungkan pengetahuan untuk mengevaluasi dua alternatif atau lebih dan 
memilih salah satu diantaranya. 
Pentingnya keputusan pembelian membuat perusahaan perlu melakukan 
strategi untuk dapat mempengaruhi konsumen agar melakukan pembelian. 
Untuk menentukan strategi yang tepat, perlu melakukan analisis apa saja faktor 
yang mempengaruhi konsumen untuk melakukan suatu pembelian. Faktor – 
faktor yang mempengaruhi secara positif dan signifikan keputusan pembelian 
diantaranya kualitas produk (Geri Rinaldi & Agung Yuniarto, 2013), harga 
(Denny Kristian & Rita Widiyanti, 2016), atribut produk (Pradana & Relawan, 
2017), dan iklan (Daniel Tampi, 2016). 
Dalam penelitian ini variabel yang diambil adalah kualitas produk dan 
harga. Kualitas produk menunjukan kemampuan suatu produk untuk melakukan 
fungsi-fungsinya. Kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian 
yang dihasilkan, kemudahan dioperasikan dan diperbaiki, dan atribut lain yang 





produk dengan kinerja yang baik dan memiliki mesin yang irit bahan bakar akan 
banyak dipilih konsumen.  
Sedangkan harga merupakan sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu 
produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk 
memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa 
(Kotler & Armstrong, 2008). Faktor harga juga menjadi pertimbangan 
konsumen dalam membeli suatu produk. Penetapan harga yang tepat menjadi 
kunci utama perusahaan untuk meningkatkan jumlah produk yang dapat terjual 
(Denny Kristian & Rita Widiyanti, 2016). Semakin ketatnya persaingan antar 
produsen sepeda motor, produsen berlomba-lomba untuk menciptakan harga 
lebih murah dibanding dengan pesaingnya. Semakin banyaknya variasi harga 
menambah pilihan bagi konsumen. 
Peneliti menilai motor manual masih bisa bersaing dengan motor 
automatic yang menguasai pasar beberapa tahun terakhir. Motor manual 
memiliki beberapa keunggulan seperti irit bahan bakar, memiliki kinerja yang 
baik, dan harga motor manual yang lebih murah. Konsumen motor manual tidak 
perlu cemas ketika melewati jalanan yang extreme atau berbatu karena kinerja 
dari motor manual akan tetap stabil. 
Dalam penelitian yang dilakukan (Geri Rinaldi & Agung Yuniarto, 
2013) yang membahas tentang Pengaruh Atribut Produk terhadap keputusan 
Pembelian motor Honda Vario Techno 125 PGM FI dengan hasil bahwa 
kualitas produk, fitur, dan desain memiliki pengaruh secara simultan maupun 





Menurut (Pradana & Relawan, 2017) menyatakan bahwa kualitas produk, fitur, 
desain, harga, dan merek secara simultan mempengaruhi keputsan pembelian. 
Berdasarkan latar belakang dan uraian fenomena diatas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KUALITAS 
PRODUK DAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 
SEPEDA MOTOR MANUAL”. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Permasalahan yang terjadi terkait dengan motor automatic dan manual 
adalah penjualan motor manual menurun sedangkan penjualan motor automatic 
naik drastis. Salah satu faktor utama mengapa masyarakat Indonesia banyak 
yang meninggalkan motor manual dan memilih motor automatic dalam kurun 
beberapa tahun kebelakang. Faktor tersebut adalah fitur motor automatic 
memiliki banyak keunggulan dibandingkan motor manual seperti comby break 
system, standar samping otomatis, break lock, dan memiliki bagasi yang luas. 
Padahal motor manual juga memiliki beberapa keunggulan seperti, irit bahan 
bakar dan harga yang lebih murah. Apabila masalah ini tidak diselesaikan maka 
produsen motor manual akan gulung tikar. Maka peneliti ingin melakukan 
penelitian apakah kualitas produk dan harga mempenaruhi keputusan 
pembelian. 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas produk, harga dan keputusan pembelian motor 





2. Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian motor manual di kota Malang? 
3. Apakah harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
keputusan pembelian motor manual di kota Malang? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penlitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan kualitas produk, harga dan keputusan pembelian. 
2. Untuk menguji pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 
motor manual 
3. Untuk menguji pengaruh harga terhadap keputusan pembelian motor 
manual 
D. MANFAAT PENELITAN 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
pihak manajemen perusahaan motor manual dalam rangka menentukan 
pengambilan keputusan berkaitan dengan kualitas produk dan harga agar 
dapat meningkatkan penjualan, dan mengetahui faktor manakah yang paling 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap motor manual. 
2. Bagi pihak akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu proses 
pembelajaran dan pengaplikasian ilmu pengetahuan khususnya terhadap 
8 
ilmu Manajemen Pemasaran serta dapat menjadi acuan bagi peneliti 
selanjutnya mengenai tema yang sama. 
